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religiusitas. Dalam Penelitian ini penulis mengunakan metode kualitatif
agar dapat menjawab dengan baik tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pembinaan perilaku religiusitas pada peserta
didik, peran religiusitas sebagai bagian dari pendidikan karakter peserta
didik. Pengumpulan data dilakukan penulis dengan menggunakan Teknik
wawancara dan Studi Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembinaan religiusitas perlu diberikan kepada anak yang sudah menginjak
masa remaja karena masa remaja adalah masa dimana anak-anak mulai
mencari jati dirinya dan mengenal dirinya yang sebenarnya.
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INTRODUCTION

Berbicara tentang pendidikan, yang perlu juga diberikan pada anak yaitu
pendidikan karakter (Goreta, 2020a). Pendidikan karakter berhubungan dengan
pendidikan moral yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter agar dapat
membentuk dan melatih kemampuan seseorang untuk berusaha menyempurnakan diri
kearah yang lebih baik. Nilai-nilai katakter itu ialah religius, disiplin, kreatif, mandiri,
jujur, toleransi, tanggung jawab, dan rasa ingin tahu (Patampang, 2013). Salah satu nilai
pembentuk karakter yakni religiusitas perlu dibina dalam diri peserta didik untuk
menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dengan harapan agar peserta didik
dapat berperilaku baik dengan mempertimbangkan baik dan buruknya perilaku sesuai
dengan ketentuan dan ketetapan agama yang dianutnya (Goreta, 2020b). Nilai religiusitas
sangat berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik, sebab dengan
memperdalam pengetahuan tentang agama dapat memberi kesadaran pada peserta didik
agar dapat membedakan perilaku yang baik dan perilaku yang tidak baik.

Tujuan utama dari pendidikan karakter yang selama ini terabaikan dan belum
tercapai adalah pembinaan religiusitas pada peserta didik. Religiusitas merupakan
hubungan antara sikap batin yang ada pada pribadi seseorang dengan Tuhan. Religiusitas
dapat mempengaruhi kehidupan seseorang dan menentukan seseorang dalam berperilaku.
Religiusitas sebagai bagian dari pendidikan karakter sangatlah penting untuk ditanamkan
kepada peserta didik.

Pembinaan religiusitas perlu diberikan kepada anak yang sudah menginjak masa
remaja karena masa remaja adalah masa dimana anak-anak mulai mencari jati dirinya dan
mengenal dirinya yang sebenarnya. Masa ini pun anak-anak mulai melakukan hal-hal
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baru dalam dirinya (Goreta, 2020a). Masa Sekolah Menengah Atas sudah termasuk
kedalam masa remaja dan masa ini membuat seorang anak mendapat pengaruh dari
temannya sehingga anak-anak bisa terjerumus kedalam pergaulan bebas dan kenakalan
remaja. Terjerumus ke dalam pergaulan bebas dan kenakalan remaja akan mengakibatkan
religiusitas pada anak akan rendah dan akan terlihat pada sikap dan perilakunya. Seperti
halnya anak yang mulai berperilaku nakal, tidak menghiraukan nilai-nilai ajaran agama
seperti tidak lagi patuh pada ajaran agama, tidak lagi saling menghargai, sudah jarang
pergi ke gereja, berdoa hanya pada saat berdoa bersama saja, mengandalkan kemampuan
yang ada pada dirinya, bahkan tidak ada rasa peduli terhadap ciptaan yang lain. Namun,
tidak semua anak seperti itu ada pula yang sudah menunjukkan nilai-nilai religiusitas
yang dimiliki seperti sopan terhadap orang lain, menghormati guru, menghargai teman
yang lain, menyapa saat bertemu, membantu guru dan temannya tanpa membeda-
bedakan, berterima kasih saat menerima bantuan, meminta izin saat menggunakan milik
teman, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, suka menolong, berterima kasih, tidak
berzinah, aktif dalam kehidupan menggereja dan senantiasa patuh pada ajaran agamanya
(Subandi, 2013).

METHODS

Dalam Penelitian ini penulis mengunakan metode kualitatif agar dapat menjawab
dengan baik tujuan dari penelitian ini (Sukestiyarno, 2020). Alasan menggunakan metode
kualitatif karena penelitian mau mengetahui lebih dalam tentang bagaimana hubungan
religiusitas dengan pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
bagaimana kerjasama orang tua dan guru Agama Katolik dalam pembinaan religiusitas
peserta didik bukan mencari sebab-akibat (Sugiono, 2018). Pengumpulan data dilakukan
penulis dengan menggunakan Teknik wawancara dan Studi Dokumentasi (Creswell,
2014). Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan selanjutnya di pilah mana yang
penting dan mana yang tidak berdasarkan Teknik Analisa data (Sugiyono, 2013). Setelah
itu, data yang telah dipilah di sajikan dalam bentuk penjelasan-penjelasan.

RESULTS & DISCUSSION

Kata religiusitas berasal dari bahasa inggris yaitu dari kata religion dan berubah
menjadi religiosity. Dalam Bahasa Indonesia, istilah ini diartikan dalam dua kata yaitu
keberagamaan dan religiusitas. Glock dan Stark mendefinisikan religiusitas sebagai
tingkat pengetahuan seseorang terhadap agama yang dianut serta suatu tingkat
pemahaman menyeluruh terhadap agama yang dianutnya (Jalaluddin, 2015). Religiusitas
berarti seberapa banyak pengetahuan, seberapa dalam iman, seberapa setia melaksanakan
ibadah dan ajaran dan penghayatan agama yang dianutnya (Goreta, 2019).

Menurut Jalaluddin religiusitas adalah sikap keagamaan yang menuntut
keselarasan dalam melaksanakan ibadah dalam agama yang dianutnya (Suryadi & Hayat,
2021). Penghayatan keagamaan dan kedalaman rasa kepercayaan yang diwujudkan
dengan melaksanakan ibadah sehari-hari, membaca kitab suci setiap saat secara selalu
tekun. Cara pandang dari apa yang diciptakan pikiran seseorang mengenai agama yang
dianutnya serta bagaimana seseorang ini menggunakan keyakinannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan defenisi di atas, maka disimpulkan bahwa religiusitas adalah segenap
pikiran dan tindakan yang dimiliki oleh sekelompok individu secara bersama sebagai
teladan dalam memberikan suatu pengajaran hidup terhadap sasaran yang ditaati dan yang
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dijadikan acuan kepada individu baik secara pribadi maupun secara berkelompok. Semua
pikiran dan tindakan itu meliputi ibadah yang dilakukan secara berulang-ulang serta
konsisten tanpa adanya paksaan dari siapapun tetapi berdasarkan keikhlasan hati,
ketulusan hati, kerendahan diri, kepasrahan diri, dan pengharapan rahmat pada saat
menghadap Tuhan (Asyarie, 2000)

Penghayatan terhadap ajaran, kewajiban, dan segala aturan yang mendorong setiap
pribadi agar mampu mendekatkan diri dengan Tuhan, juga terhadap sesama dan antar
sesama ciptaan serta sebagai bentuk hubungan antara manusia dengan penciptanya
(Tandiangga, 2021). Ajaran agama yang diwujudkan dalam pribadi seseorang akan
tercermin dalam sikap dan perilaku dalam hidup sehari-hari. Jadi religiusitas adalah suatu
pemahaman, keadaan dan ketaatan suatu individu atau kelompok dalam meyakini agama
yang dianutnya yang secara nyata diwujudkan dalam penghayatan pengamalan nilai,
aturan, kewajiban yang dapat mendorong individu tersebut dalam bertingkah
laku,bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran agama dalam hidupnya.

Fungsi Religiusitas
Fungsi religiusitas bagi manusia berkaitan erat dengan fungsi agama (Suryadi &

Hayat, 2021). Adapun fungsi agama bagi manusia meliputi:

a. Fungsi edukatif yaitu ajaran agama di dalamnya memberikan ajaran-ajaran yang harus
dipatuhi, dilaksanakan dan juga berisi tentang larangan supaya setiap pribadi yang
menganutnya menjadi baik dan selalu melakukan yang baik.

b. Fungsi penyelamat keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya tidak
hanya mencakup satu alam tetapi dua alam yaitu alam dunia dan alam akhirat.

c. Fungsi perdamaian melalui agama yang dianutnya seseorang yang telah berdosa dan
bersalah dengan adanya pemahaman agamanya bisa merasakan kedamaian batin.

d. Fungsi pengawasan sosial ajaran agama dianggap oleh penganutnya sebagai norma,
sehingga agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu maupun
kelompok.

e. Fungsi pemupuk rasa solidaritas, para penganut agama secara psikologi akan merasa
memiliki kesamaan dalam kesatuan iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan yang bisa
membina rasa solidaritas para penganut agama baik secara kelompok maupun
perorangan bahkan bisa sampai pada membina rasa persaudaraan yang kokoh.

f. Fungsi Transformatif ajaran agama dapat mengubah kehidupan seseorang baik secara
pribadi maupun kelompok menjadi kehidupan yang baru sesuai apa yang diajarkan
oleh agama yang dianutnya, kehidupan baru yang diterimanya sesuai ajaran agama
yang dipeluk yang juga bisa mengubah kesetiaannya pada adat atau norma kehidupan
yang dianutnya.

Dimensi Religiusitas

Menurut Glock dan Stark religiusitas seseorang meliputi berbagai macam sistem
(Jalaluddin, 2015) dan dimensi yaitu sebagai berikut:

a. Dimensi keyakinan
Dimensi ini berisi tentang keyakinan atau pengharapan dimana seorang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan menerima keberadaan dari
doktrin-doktrin yang ada dalam agamanya. Seperti halnya tentang konsep penciptaan
alam, penciptaan manusia, adanya roh dalam diri manusia dan juga tentang alam lain
yang akan menjadi tempat kembalinya manusia setelah kematian. Dimensi keyakinan
mempertahankan kepercayaan sebagai mana penganut dituntut untuk taat. Dalam
konteks Agama Katolik yang termasuk dalam dimensi ini yaitu Allah yang satu tetapi
memiliki tiga pribadi. Selain itu orang katolik juga percaya adanya persekutuan para
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kudus, hidup kekal, kebangkitan badan, pengampunan dosa, surga, neraka, api
penyucian dan kesucian perawan maria (Cassianus, 2019).

b. Dimensi praktik agama

Dimensi ini merupakan wujud nyata dari dimensi keyakinan. Hal ini mencakup
tentang sejauh mana seseorang melaksanakan kewajiban serta ketaatan pada
agamanya sebagai wujud kesetiaan terhadap agama yang dianutnya. Dalam konteks
katolik hal ini dapat dilihat dari pengharapan ritual yang diwujudkan dalam
peribadatan di gereja, 5 tugas gereja dan semacamnya. Ketaatan dalam penganut
Katolik dungkapkan dengan berdoa pribadi, mengaku dosa, berziarah, membaca Kitab
Suci, berpantang dan puasa serta segala yang bersifat ritual keagamaan lainnya.

¢. Dimensi penghayatan
Dimensi ini dirasakan sesudah memiliki keyakinan besar dan melakukan segala
ajaran agama yang dianutnya serta melaksanakan secara optimal sehingga sampai
pada penghayatan. Dimensi ini mencakup tentang pengalaman dan kedekatan dengan
Allah, penghayatan dalam melaksanakan ibadah sesuai agamanya, merasakan
kehadiran/penyertaan Allah dalam hidupnya dan dari dalamnya memiliki perasaan
bersyukur atas semua yang terjadi dalam kehidupannya.

d. Dimensi pengetahuan agama
Dimensi ini mencakup tentang harapan sebagaimana orang yang percaya paling
tidak mengetahui serta memiliki pemahaman tentang tentang ajaran agamanya. Dalam
konteks katolik sebagai seorang yang beragama Katolik minimal harus tahu
pengetahuan tentang 3 dasar iman katolik yaitu Kitab Suci, tradisi dan Magisterium.
Dimensi pengetahuan ini jelas mempunyai keterkaitan satu sama lain, karena
pengetahuan mengenai sesuatu yang meliputi syarat bagi penerima nya.

e. Dimensi pengalaman dan konsekuensi
Dimensi ini sejauh mana orang berperilaku terdorong oleh ajaran-ajaran agama
yang dianutnya. Dalam hal ini bagaimana seseorang berelasi dengan sesama ciptaan
terlebih kepada orang-orang yang ada disekitarnya. Dimensi ini dalam konteks Agama
Katolik meliputi sepuluh firman Allah dan perilaku yang baik lainnya.

Dari urai yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa dari lima dimensi tersebut
memiliki kesatuan yang berhubungan satu sama lain dalam memahami religiusitas serta
pembentukan religiusitas (Jalaluddin, 2015).

CONCLUSION

Religiusitas adalah segenap pikiran dan tindakan yang dimiliki oleh sekelompok
individu secara bersama sebagai teladan dalam memberikan suatu pengajaran hidup
terhadap sasaran yang ditaati dan yang dijadikan acuan kepada individu baik secara
pribadi maupun secara berkelompok. Semua pikiran dan tindakan itu meliputi ibadah
yang dilakukan secara berulang-ulang serta konsisten tanpa adanya paksaan dari siapapun
tetapi berdasarkan keikhlasan hati, ketulusan hati, kerendahan diri, kepasrahan diri, dan
pengharapan rahmat pada saat menghadap Tuhan.

Penghayatan terhadap ajaran, kewajiban, dan segala aturan yang mendorong setiap
pribadi agar mampu mendekatkan diri dengan Tuhan, juga terhadap sesama dan antar
sesama ciptaan serta sebagai bentuk hubungan antara manusia dengan penciptanya.
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Ajaran agama yang diwujudkan dalam pribadi seseorang akan tercermin dalam sikap dan
perilaku dalam hidup sehari-hari. Jadi religiusitas adalah suatu pemahaman, keadaan dan
ketaatan suatu individu atau kelompok dalam meyakini agama yang dianutnya yang
secara nyata diwujudkan dalam penghayatan pengamalan nilai, aturan, kewajiban yang
dapat mendorong individu tersebut dalam bertingkah laku,bersikap dan bertindak sesuai
dengan ajaran agama dalam hidupnya.
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